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MOTTO 
 
 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu terdapat kemudahan” 
(QS. Al-Insyirah : 5) 
 
“Selama kita masih punya tekad yang terpelihara dalam semangat, maka tidak 
ada kata terlambat untuk memulai sesuatu yang baru” 
 
“Entah akan berkarir atau menjadi ibu runah tangga, seorang wanita wajib 
berpendidikan tinggi karena mereka menjadi seorang ibu, ibu-ibu yang cerdas 
akan melahirkan anak-anak yang cerdas”  
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ABSTRACT 
    This study aims to determine the bussiness performance and social 
performance of islamic banks in Indonesia through the approach of Islamicity 
Performance Index in the period 2013 to 2018. Measuring bussiness performance 
is done using the Profit Sharing Ratio and Islamic Income vs non-Islamic Income, 
while social performance is measured using Zakat Performance Ratio and 
Equitable Distribution Ratio. 
    The sampling technique in this study was purposive sampling. The population 
in this study is Islamic Banks with the highest number of offices registered with 
the financial services authority for the period 2013-2018. The data used in this 
study are secondary data in the form of financial statements. The method used in 
this research is descriptive quantitative method. The results of this study prove 
that the Profit Sharing Ratio (PSR) has an affect on profitability. Zakat 
Performance Ratio (ZPR) has an affect on profitability. Equitable Distribution 
Ratio (EDR) has an effect on profitability. Islamic Income vs non-Islamic Income 
Ratio (IIR) affects profitability. 
Keywords: Profit Sharing Ratio, Islamicity Performance Index, Profitability 
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ABSTRAK 
 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja bisnis dan kinerja sosial 
bank syariah di Indonesia melalui pendekatan Islamicity Performance Index pada 
periode 2013 sampai dengan 2018. Pengukuran kinerja bisnis dilakukan dengan 
menggunakan Profit sharing ratio dan Islamic Income vs Non Islamic income, 
sedangkan kinerja sosial diukur dengan menggunakan Zakat Performance Ratio 
dan Equitable Distribution Ratio.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah bank syariah dengan jumlah kantor 
terbanyak yang terdaftar pada otoritas jasa keuangan periode 2013-2018. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
deskriptif. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh terhadap 
profitablitas. Islamic Income vs non-Islamic Income Ratio (IIR) berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
 
Kata kunci : Profit Sharing Ratio, Islamicity Performance Index, Profitabilitas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Berkembangnya Perbankan Syariah di Indonesia belum diimbangi dengan 
kinerja perbankan secara optimal, terutama untuk perhitungan rasio keuangan 
secara Islami (Hafiez, 2012:74). Perkembangan ini tentunya harus diimbangi 
dengan kinerja bank syariah dalam mewujudkan kepercayaan dari stakeholder 
terhadap dana yang mereka investasikan.  
Untuk mewujudkan kepercayaan tersebut maka harus dilakukan 
pengukuran kinerja bank syariah terhadap laporan keuangannya yang dibangun 
atas dasar nilai Islam. Karenanya dibutuhkan suatu alat yang digunakan untuk 
mengoreksi dan mengukur kinerja bank syariah tersebut. 
Falikhatun dan Assegaf (2012) berpendapat bahwa pelaksanaan prinsip 
syariah berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perbankan syariah. 
Perbankan syariah yang memiliki kesesuaian prinsip-prinsip syariah akan 
memiliki kinerja keuangan yang baik. Kinerja keuangan tersebut diproksikan 
dengan profitabilitas, dimana profitabilitas merupakan indikator  yang paling 
penting untuk mengukur kinerja suatu bank. Tingkat profitabilitas perbankan 
syariah di Indonesia merupakan yang terbaik di dunia diukur dari rasio laba 
terhadap aset (ROA) (Hesti,2010). 
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Pengukuran kinerja keuangan sendiri sangat penting karena sebagai sarana 
untuk mengevaluasi kegiatan operasional perusahaan. Profitabilitas juga menjadi 
pertimbangan penting bagi pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan 
dalam berinvestasi pada bank syariah.  
Rasio profitabilitas merupakan alat evaluasi tingkat efektivitas menajemen 
dalam menghasilkan laba. Salah satu rasio profitabilitas yaitu Return On Assets. 
Sedangkan, perkembangan kinerja keuangan Bank Umum Syariah berdasarkan 
data Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2013 hingga 
2018 secara umum dapat dilihat dalam grafik berikut.  
Gambar 1.1  
ROA Perbankan Syariah Tahun 2013-2018 
 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2013-2018. 
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Berdasarkan grafik rasio profitabilitas yaitu Return on Assets (ROA) 
diatas, Bank Umum Syariah di Indonesia mengalami fluktuatif. Pada tahun 2014, 
ROA mengalami penurunan dari 2% menjadi 0,41%. Turunnya profitabilitas pada 
tahun 2014 dipengaruhi oleh turunnya besaran pembiayaan pada tahun tersebut 
sehingga menyebabkan rasio pendapatan terhadap aset turun. Seiring 
meningkatnya pembiayaan yang dilakukan, ROA pada tahun 2015 sampai dengan 
2018 terus meningkat yang semula 0,49% kemudian meningkat menjadi 0,63% 
pada tahun 2016 dan 2017, naik lagi menjadi 1,18%  pada tahun 2018. 
Baik buruknya kinerja bank syariah tentu berpengaruh terhadap 
kepercayaan stakeholder (Listiani, et al. 2016:575). Hal tersebut didasari 
bahwasannya bank syariah dikembangkan tidak hanya sebagai lembaga keuangan 
yang menjalankan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi islam yang terfokus pada 
tujuan komersil semata, namun juga mempertimbangkan untuk memberikan 
kesejahteraan bagi masyarakat (Syukron, 2015:7). 
Menurut Hameed et al (2004) mengukur kinerja lembaga keuangan Islam 
saat ini sangat diperlukan karena sudah mulai muncul kesadaran dari masyarakat 
untuk menilai bagaimana lembaga-lembaga keuangan khususnya perbankan 
syariah akan mencapai tujuannya. Evaluasi kinerja bank syariah selama ini identik 
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan yang digunakan oleh bank 
konvensional seperti Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity 
of Market Risk (CAMELS) yang dirasa akan kurang tepat jika digunakan untuk 
mengukur kinerja pada bank syariah karena rasio-rasio tersebut mengabaikan 
nilai-nilai ekonomi Islam (Antonio et al 2012:13). 
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Hameed et al (2004) mengembangkan pengukuran baru untuk 
mengevaluasi institusi Islam yang disebut Islamicity Performance Index. 
Islamicity Performance Index digunakan untuk mengukur suatu kinerja dengan 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Islamicity Performance Index akan 
mempengaruhi kinerja perusahaan yang berkaitan dengan tingkat profitabilitas 
perusahaan. Dari beberapa indikator dapat dilihat bahwa semakin tinggi bagi hasil 
yang dibagikan, maka profitabilitas juga semakin tinggi. Selain dari segi 
pengeluaran perusahaan untuk membiayai pegawai yang ada juga akan 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan (Meilani et al, 2016). 
Komponen Islamicity Performance Index meliputi Profit Sharing Ratio, 
Equitable Distribution Ratio, Directors Employees Welfare Ratio, Zakat 
Performance Ratio, Islamic Investment vs Non-islamic Investment dan Islamic 
Income vs Non-islamic Income dan AAOIFI Index (Hameed, 2004). 
 Profit sharing ratio akan menunjukkan seberapa jauh perbankan dalam 
mencapai perolehan bagi hasil dari pemberian pembiayaan yang telah dikeluarkan 
kepada nasabah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa perbankan 
syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan khususnya untuk pembiayaan bagi 
hasil.  
Puspasari (2014) mengungkapkan jika pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah meningkat, maka laba bersih akan meningkat. Berdasarkan statistik 
perbankan syariah, pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada tahun 2015 
sampai dengan 2017 terus meningkat.  
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Tabel  1.1 
Tingkat Pertumbuhan Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 2013-
2018 
Tahun Mudharabah Musyarakah 
2013 13.625 M 39.874 M 
2014 15.049 M 49.478 M 
2015 15.698 M 60.816 M 
2016 16.241 M 78.331 M 
2017 18.114 M 101.585 M 
2018 17.026 M 127.373 M 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2013-2018 
Selain profit sharing ratio, zakat performance ratio juga salah satu 
indikator dilaksanakannya prinsip-prinsip Islam pada perbankan syariah. Prinsip-
prinsip syariah akan meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim (2013) menyatakan bahwa pembayaran 
zakat bank syariah meningkat seiring meningkatnya kekayaan yang dimiliki oleh 
bank syariah. Dimana dengan meningkatnya kekayaan akan mempengaruhi 
profitabilitas bank syariah.  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tahun 
2016 oleh Meilani, mengungkapkan bahwa kinerja zakat pada bank syariah masih 
belum memuaskan. Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian Sebtianita 
(2015) mengenai kinerja zakat pada 2009-2013 mengalami penurunan. 
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Selanjutnya, equitable distribution ratio yang mana merupakan indikator 
pelaksanaan prinsip syariah yang dapat dicerminkan dengan adanya keadilan 
dengan meratakan pendapatan. Berdasarkan rasio pemerataan menunjukkan rata-
rata perbankan syariah di Indonesia lebih menekankan pengalokasian pendapatan 
antara pemangku kepentingan yaitu pada karyawan dan perbankan syariah itu 
sendiri (Maisaroh, 2015:79). 
Menurut Maisaroh (2015) distribusi pendapatan untuk pemegang saham 
dan masyarakat relatif rendah. Hal ini dapat mempengaruhi investor dalam 
kebijakan investasi dalam menyerahkan modalnya, sehingga jika modal yang 
diinvestasikan tinggi, maka proses produktivitas akan tinggi dan nantinya akan 
berdampak pada profitabilitas.  
Menurut (Harvita, 2016), dari data yang diperoleh dari laporan keuangan, 
menyatakan bahwa pendapatan bank syariah sebagian besar masih dialokasikan 
untuk melakukan pengembangan usaha, kecukupan modal dan akuisisi bisnis 
baru. 
Sedangkan Islamic income vs non-Islamic income digunakan untuk 
mengukur pendapatan yang bersumber dari pendapatan yang halal. Jika 
pendapatan yang dihasilkan bank syariah rendah, maka tingkat profitabilitas juga 
cenderung lebih rendah. Jika perusahaan memiliki produk yang halal dan baik, 
maka akan membantu dalam meyakinkan dan memberikan kenyamanan kepada 
konsumen. Sehingga dengan kenyamanan tersebut konsumen akan loyal dan pada 
akhirnya akan berdampak pada profitabilitas.  
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Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, dari ketujuh rasio pada 
Islamicity Performance Index tidak semua digunakan dalam pengukuran kinerja 
keuangan. Hal ini dikarenakan adanya beberapa kekurangan yang tidak sesuai 
dengan penelitian yang akan dilakukan.  
Menurut Fovana (2008) ukuran Islamic investment vs non-Islamic 
investment tidak digunakan pada penelitian yang sekarang dikarenakan rasio ini 
menggambarkan keadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada perbankan 
syariah. Keberadaan DPS memberikan jaminan bahwa perbankan syariah tidak 
melakukan investasi yang tidak halal. Sehingga hal ini tidak dapat ditelusur pada 
laporan keuangan.  
Sedangkan Director-employees welfare ratio dan AAOIFI index tidak 
digunakan karena rasio tersebut tidak berpengaruh pada pengukuran kinerja secara 
agregat dan rasio tersebut merupakan pertimbangan kualitatif (Fovana, 2008 
dalam Harianto,2013). 
Penelitian mengenai kinerja perbankan syariah telah banyak dilakukan.  
Menurut Ria (2018) menyatakan bahwa kinerja keuangan yang diukur 
berdasarkan islamicity performance index mencapai nilai rata-rata diatas 35%, 
yang menandakan bahwa seluruh bank mendapat predikat sangat baik. Hal ini 
menandakan bahwa bank telah memperhatikan setiap pergerakan setiap 
pendapatan yang masuk. 
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Yusro (2018) dalam penelitiannya terhadap bank umum syariah yang 
terdaftar di OJK menyimpulkan bahwa profit sharing ratio tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan khususnya pada profitabilitas suatu bank. Sedangkan 
zakat performance ratio dan islamic income ratio berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan. 
Anita (2016) mengungkapkan hal yang bertentangan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Yusro (2018) bahwa profit sharing ratio berpengaruh positif 
pada kinerja perbankan meskipun hubungannya sangat lemah. Kemudian zakat 
performance ratio dan islamic income ratio tidak berpengaruh dalam 
mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. 
Berdasarkan pemaparan diatas, serta adanya kesenjangan atau reseach gap 
maka penelitian ini bermaksud untuk melakukan penelitian lanjutan terkait 
Analisis kinerja Bank Syariah berdasarkan Islamicity Performance Index dengan 
menambahkan tahun yang masih belum digunakan pada penelitian sebelumnya. 
Bank Umum Syariah dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan Bank 
Umum Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip Islam sehingga diharapkan akan 
mampu menjadi lembaga keuangan yang dapat memberikan manfaat secara 
optimal bagi masyarakat dan peran serta tanggung jawab bank syariah tidak hanya 
sebatas pada aspek keuangan semata.  
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1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut: islamicity performance index sebagai pengukuran kinerja 
perbankan syariah di Indonesia belum memasuki tahap praktik dilapangan 
misalnya dalam faktor penerapan melakukan zakat dan islamic income. Kinerja 
operasional perbankan syariah juga masih terfokus pada kinerja bisnis dan belum 
mengoptimalkan kinerja sosialnya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan berbagai masalah yang disebutkan diatas, penulis membatasi 
masalah yang diteliti pada Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia dan yang 
mempublikasikan laporan tahunan (annual report). Periode penelitian yang 
dilakukan selama periode 2013-2018 dan penelitian ini menggunakan dua 
pengukuran yaitu ROA untuk pengukuran kinerja keuangan dan Islamicity 
Performance Index untuk pengukuran kinerja syariah. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
menyimpulkan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap Profitabilitas 
Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2013-2018? 
2. Bagaimana pengaruh Zakat Performing Ratio terhadap Profitabilitas 
Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2013-2018? 
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3. Bagaimana pengaruh Equitable Distribution Ratio terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2013-2018? 
4. Bagaimana pengaruh Islamic Income vc non-Islamic Income terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2013-2018? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai penulis adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Profit Sharing Ratio terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2013-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Zakat Performing Ratio terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2013-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Equitable Distribution Ratio terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2013-2018. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Income vc non-Islamic Income 
terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia tahun 2013-
2018. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penulis berharap bahwa penelitian ini 
dapat memberikan maslahat atau manfaat, diantaranya: 
1. Bagi Peneliti 
Selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan dapat juga sebagai 
dorongan diri untuk melatih daya penelitian, berfikir ilmiah dan 
menumbuhkan jiwa intelektual dibidang ekonomi khususnya perbankan 
syariah dan untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh dari 
perkuliahan dengan menerapkan secara langsung praktek yang ada dilapangan. 
2. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sandaran dalam menambah 
wawasan keilmuan maupun pengetahuan yang berkaitan dengan paradigma 
cara mengukur kinerja perbankan syariah dengan metode Islamicity 
Performance Index. 
3. Bagi Akademik 
Sebagaimana harapan penulis ini dapat disajikan sebagai salah satu 
rujukan, literatur dan acuan bagi pengembangan intelektualitas ilmu 
pengetahuan lebih mendalam. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2019. 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan penjelasan secara rinci dan sederhana agar dapat 
merangkai skripsi oleh sebab itu disusun secara sistematika penulisan yang terdiri 
dari lima bab dengan jabaran sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II :  LANDASAN TEORI 
Bab ini menerangkan teori-teori yang bersinggungan dengan topik tentang kinerja 
perbankan syariah. Pembahasan tersebut mencakup kajian teori, hasil penelitian 
yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Bab ini memuat tentang penjabaran atau penjelasan mengenai waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel dan teknik analisis data di 
dalam Islamicity Performance Index Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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BAB IV :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan hasil pengukuran kinerja bank syariah. Gambaran umum 
penelitian kemudian hasil analisis data dan pembahasan analisis data pengukuran 
kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia dengan menggunakan metode Islamicity 
Performance Index. 
BAB V :  PENUTUP 
Bab ini terdapat isi berupa kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran 
untuk penelitian yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Islamicity Performance Index 
1. Pengertian  
   Perjalanan perbankan syariah didiringi pula dengan sistem syariah 
menggantikan sistem perbankan konvensional, begitu pula sistem pengukuran 
kinerja pada perbankan syariah diharapkan dapat menggantikan sistem 
pengukuran syariah yang bernama Islamicity Performance Index. Salah satu cara 
untuk mengukur kinerja organisasi adalah melalui indeks. Meskipun saat ini telah 
ada beberapa indeks yang disusun untuk mengukur kinerja organisasi, tetapi 
belum banyak indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan Islam. 
Hameed (2004) menyajikan alternatif pengukuran kinerja untuk perbankan 
syariah, yaitu dengan Islamicity Indices. Islamicity Indices ini terdiri dari dua 
komponen, yaitu Islamicity Disclosure Index dan Islamicity Performance Index. 
Pengukuran dari segi tujuan syariah dapat menggunakan Islamicity Performance 
Index, yang meliputi profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable 
distribution ratio, directors employees welfare ratio, islamic investment vs non-
islamic investment, islamic income vs non-islamic income, dan AAOIFI index. 
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Hameed, et al (2004) telah mengembangkan sebuah indeks yang dinamakan 
Islamicity Index, sehingga kinerja lembaga keuangan Islam dapat benar-benar 
diukur. Islamicity Performance Index merupakan alat yang mampu 
mengungkapkan nilai-nilai kesyariahan yang ada didalam bank syariah. Dalam 
aplikasinya dan penerapannya islamicity performance index yang digunakan 
dalam tataran akademi saja, yakni terbatas pada peneliti mengenai kinerja 
perbankan syariah.   
a. Profit Sharing Ratio 
  Rasio ini bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa jauh bank telah 
berhasil mencapai tujuan eksistensi mereka atas bagi hasil (Hameed, et al., 
2004: 18). Penilaian profit sharing ratio didasarkan atas perbandingan 
pendapatan dengan akad bagi hasil dengan pembiayaan secara keseluruhan. 
Pendapatan dari bagi hasil dapat diperoleh melalui dua akad, yaitu pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah (Meilani, dkk., 2015: 27). 
Akad mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara dua pihak 
dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal 
sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola (Antonio, 2001: 95). Dalam akad 
mudharabah, keuntungan usaha dibagi sesuai kesepakatan yang ada didalam 
kontrak antara shahibul maal dan pengelola dana. 
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Akad musyarakah merupakan akad kerjasama dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko ditanggung bersama sesuai 
dengan kesepakatan (Antonio, 2001: 90). Dalam akad musyarakah, tidak hanya 
dana yang dapat dikontribusikan, kemampuan dan nama baik juga dapat 
dikontribusikan sebagai objek akad. 
Profit sharing ratio akan menunjukkan seberapa jauh perbankan dalam 
mencapai perolehan bagi hasil dari pemberian pembiayaan yang telah 
dikeluarkan kepada nasabah.  Jika pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
meningkat, maka profitabilitas juga akan meningkat (Puspasari , 2014). Rumus 
yang digunakan adalah: 
    
                     
                
 
  
b. Zakat Performance Ratio 
 Kinerja bank syariah harus didasarkan pada pembayaran zakat bank untuk 
menggantikan indikator kinerja konvensional, yakni earning per share. 
Definisi zakat menurut syara berarti hak wajib dikeluarkan dari harta. Apabila 
dikaitkan dengan zakat performance ratio, kinerja zakat dapat diukur dari 
seberapa besar bank syariah menyalurkan zakat dari kekayaan bersih (net 
assets). Artinya semakin besar kekayaan bersih, idealnya semakin besar bank 
syariah dalam menyalurkan zakat.  
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Kekayaan bersih ialah asset bank yang terbebas dari liabilitas (utang). 
Terlihat bahwa komponen didalam ZPR mengikuti syarat zakat, yakni bahwa 
harta yang dizakati buka merupakan harta hasil utang (Ibrahim, 2004:7).  
Dengan meningkatnya zakat yang disalurkan oleh bank syariah, maka 
akan meningkatkan citra bank syariah tersebut di masyarakat karena bank 
syariah tersebut mempunyai kinerja sosial yang baik yang ditunjukkan dengan 
penyaluran zakat kepada masyarakat. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat 
yang tertarik untuk menggunakan produk dan jasa perbankan, tentunya hal ini 
akan meningkatkan dana pihak ketiga dam meningkatkan pembiayaan yang 
disalurkan bank syariah. Apabila hal ini terjadi terus menerus maka laba bank 
syariah akan meningkat (Puspasari, 2014). Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
    
     
          
 
c. Equitable Distribution Ratio 
Equitable distribution ratio merupakan rasio yang mengukur berapa 
presentase pendapatan yang didistribusikan kepada stakeholder yang terlihat 
dari jumlah uang yang dihabiskan untuk qard dan donasi, beban pegawai, dan 
lain-lain.  
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Untuk setiap hal tersebut, dihitung dengan menilai jumlah yang 
didistribusikan (kepada sosial masyarakat, pegawai, investor dan perusahaan) 
dibagi total pendapatan yang telah dikurangi pajak dan zakat (Aisyah, 2014). 
Stakeholders theory menyatakan bahwa ketika perusahaan mampu 
mendistribusikan pendapatannya kepada stakeholder dengan merata dan adil, 
berarti perusahaan telah mampu mengakomodasi keinginan dari stakeholder. 
Sehingga akan menghasilkan hubungan yang harmonis antara perusahaan dan 
stakeholder yang akan berdampak pada perusahaan dapat menjaga kinerja dan 
kelangsungan bisnisnya yang kemudian akan berdampak pada profitabilitas. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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d. Islamic Investment vs non-Islamic Investment 
Indikator ini menjelaskan rasio yang membandingkan antara investasi 
halal dengan total investasi yang dilakukan bank syariah. Nilai yang dihasilkan 
merupakan ukuran aspek kehalalan dan keberhasilan pelaksanaan prinsip dasar 
bank syariah, yakni terbebas dari unsur riba, gharar dan maysir dalam 
berinvestasi. Kemudian didalam perbankan, investasi dapat disebut juga aktiva 
produktif, yakni sertifikat wadiah Bank Indonesia, dan panempatan pada bank 
lain. Oleh karena itu, rasio ini dikembangkan untuk mempresentasikan 
seberapa besar investasi halal yang telah dilakukan bank syariah atau seluruh 
investasi yang dilakukannya (Ibrahim, 2004:8). Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
   
               
                                   
 
 
e. Islamic Income vs non-Islamic Income 
Rasio bertujuan untuk mengukur pendapatan yang bersumber dari 
pendapatan yang halal (Hameed, et al., 2004:20). Prinsip Islam melarang 
adanya transaksi non halal (riba, gharar, dan maysir) dan mewajibkan 
perdagangan yang halal (Khasanah, 2016). Akan tetapi, masih terdapat 
perbankan syariah yang melakukan transaksi non halal yang mengandung riba 
(Mailani, dkk, 2015). Oleh karena itu, penting bagi bank syariah untuk 
mengungkapkan dengan jujur setiap pendapatan yang dianggap halal, dan 
pendapatan non halal (Hameed, et al, 2004: 20). 
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Bank syariah harus menerima pendapatan yang hanya bersumber dari 
transaksi halal (Mailani, 2015: 28). Jika bank syariah memperoleh pendapatan 
dari transaksi non halal, maka bank syariah harus mengungkapkan informasi 
seperti jumlah, sumber, dan lain-lain (Hameed, et al., 2004). Ketika bank telah 
mampu memisahkan pendapatan halal dan non halal, maka akan membantu 
dalam meyakinkan dam memberikan kenyamanan kepada konsumen. Sehingga 
konsumen akan loyal dan pada akhirnya akan berdampak pada profitabilitas 
(Maisaroh, 2015). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
   
                
                                     
 
 
f. Directors-Employees Welfare Ratio 
Banyak klaim yang menyatakan bahwa direktur mendapat upah yang lebih 
besar dari kinerja yang mereka lakukan. Rasio ini bertujuan untuk mengukur 
apakah direktur mendapat gaji yang berlebih dibandingkan dengan pegawai, 
karena remunerasi direktur merupakan isu yang penting. Kesejahteraan 
karyawan disini termasuk gaji, pelatihan dan lain-lain. 
Dalam Islam telah diajarkan bahwa untuk selalu berlaku adil dalam segala 
hal, terutama dalam memberi upah. Para pekerja harus memperoleh upahnya 
sesuai dengan kontribusi pada produksi, sedangkan para majikan akan 
menerima keuntungan dalam proporsi yang sesuai dengan modal dan 
kontribusi dalam produksi.  
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Dengan demikian setiap orang akan memperoleh bagiannya yang sesuai 
dan tidak ada seorangpun yang akan dirugikan, jadi tinggi rendahnya upah 
seseorang dalam suau pekerjaan itu semata dikembalikan kepada tingkat 
kesempurnaan jasa atau kegunaan tenaga yang diberikan. Indikator ini 
menjelaskan perbandingan antara kesejahteraan direktur dan karyawan. Banyak 
yang menyatakan bahwa direktur mendapatkan upah yang jauh lebih besar dari 
kinerja yang mereka lakukan. Tujuannya untuk mengukur apakah direktur 
mendapatkan gaji yang lebih besar dibandingkan karyawan. Diukur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
     
                       
                                      
 
g. AAOIFI Index 
  Index disini untuk mengukur seberapa jauh lembaga-lembaga keuangan 
syariah telah memenuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam AAOIFI 
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions). 
 
2.1.2 Profitabilitas 
    Profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu (Martono, 
2010:84). Profitabilitas juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 
modal sendiri. Dengan demikian, bagi investor jangka panjang akan sangat 
berkepentingan dengan analisa profitabilitas (Sartono, 2001:119). 
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Tujuan analisis profitabilitas sebuah bank untuk mengukur tingkat efisiensi 
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan (Kuncoro, 
2002:548). Rasio ROA yang semakin tinggi akan menunjukkan efisiensi 
menajemen aset, yang berarti bahwa manejemen yang dilakukan berjalan dengan 
efisien. Rasio ini bisa dihitung sebagai berikut (Halim dan Hanafi, 2016:81): 
    
           
          
 
Konsep profitabilitas dalam teori keuangan sering digunakan sebagai 
indikator kinerja fundamental perusahaan mewakili kinerja manajemen. Sesuai 
dengan perkembangan model penelitian bidang manajemen  keuangan, umumnya 
dimensi profitabilitas memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai perusahaan 
(Harmono, 2009:111). 
   
                
                                      
 
 
2.1.3 Bank Syariah 
    Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 
2008 tentang Perbankan Syariah, bank syariah merupakan bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berasaskan prinsip-prinsip syariah dan menurut terjadinya atas 
Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Pengkreditan Rakyat Syariah 
(Soemitra, 2009:61).  
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Perbankan Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank Syariah adalah lembaga keuangan atau 
perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan pada Al-
Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Atau dalam kata lain bank syariah adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya 
disesuaikan dengan prinsip syariah islam (Muhammad, 2011:15). 
Berdasarkan Undang-undang nomor 10 Tahun 1998, prinsip syariah 
adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain 
untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya 
yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan 
prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 
modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 
(murabahah), dan pembiayaan yang barang modal berdasarkan prinsip sewa 
murni tanpa pilihan (ijarah). 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terkait Islamicity Performance Index pada Bank Umum Syariah 
telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun, dengan perbedaan 
periode waktu dan pengujian kembali, akan dilihat seberapa besar hasil positif 
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.  
Berikut ini beberapa literatur yang akan dijadikan sebagai hasil penelitian 
yang relevan diantaranya: 
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Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Judul dan Peneliti 
Variabel 
Penelitian 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Pengaruh 
Intellectual Capital 
dan Islamicity 
Performance Index 
Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Perbankan Syariah 
di Indonesia 
Anita (2016) 
Variabel 
dependen: 
Kinerja 
Keuangan 
Variabel 
independen: 
Intellectual 
Capital dan 
Islamicity 
Performance 
Index 
Jenis penelitian: 
kuantitatif 
Teknik analisa: 
regresi linier 
berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: purposive 
sampling 
Terdapat pengaruh 
positif signifikan 
Intellctual Capital, 
Profit Sharing 
Ratio, Zakata 
Performing Ratio, 
Equitable 
Distribution Ratio, 
dan Islamic Incom 
vs non-Islamic 
Income  terhadap 
kinerja keuangan 
perbankan syariah 
di Indonesia 
The Effect of 
Intellectual Capital 
and Islamic 
Performance Index 
on Financial 
Performance 
Rahma (2018)  
Variabel 
dependen: 
Financial 
performance 
Variabel 
independen: 
Intellectual 
Capital and 
Islamicity  
Performance 
Index  
Jenis penelitian: 
Deskriptif 
kuantitatif 
Teknik analisa: 
regresi linier 
berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: purposive 
sampling 
Intellectual capital 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap ROA 
Profit Sharing 
Ratio berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan 
terhadap ROA 
Zakat Permorming 
Ratio berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap ROA 
Islamic income 
ratio berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan 
terhadap ROA 
Pengaruh 
Intellectual Capital, 
Variabel 
dependen: 
Jenis penelitian: 
kuantitatif 
Intellectual 
Capital, Biaya 
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Biaya Intermediasi 
dan Islamicity 
Performance Index 
Terhadap 
Profitabilitas 
Syariah di Indonesia 
Bustamam (2016) 
profitabilitas 
Variabel 
independen: 
Intellectual 
Capital, Biaya 
Intermediasi dan 
Islamicity 
Performance 
Index 
Teknik analisa: 
analisis statistik 
deskriptif dan 
regresi linier 
berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: purposive 
sampling 
Intermediasi dan 
Islamicity 
Performance 
Index 
menunjukkan 
hubungan yang 
saling 
berpengaruh 
(simultan) 
terhadap 
profitabilitas 
perbankan syariah 
di Indonesia 
Analisis Kinerja 
Keuangan 
Perbankan Syariah 
dengan Pendekatan 
Islamicity 
Performance Index 
pada Perbankan 
Syariah di Indonesia 
Fatmasari (2018) 
Variabel 
dependen: 
kinerja 
keuangan 
Variabel 
independen: 
Islamicity 
Performance 
Index 
Jenis penelitian: 
deskriptif 
kuantitatif 
Teknik analisa: 
menganalisis hasil 
kinerja perbankan 
Teknik 
pengambilan 
sampel: purposive 
sampling 
Kurang adanya 
penyaluran zakat 
(Zakat 
Permorming 
Ratio) pada 6 
perbankan syariah 
Islamic Income vs 
non-Islamic 
Income memiliki 
predikat sangat 
baik pada seluruh 
bank 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan penelitian terdahulu, telaah pustaka dan permasalahan yang 
telah dikembangkan, maka disusunlah kerangka pemikiran dalam penelitian ini 
dengan menggunakan kinerja keuangan. 
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Didalam penelitian ini kinerja keuangan perbankan syariah diukur 
menggunakan indeks yang dikembangkan oleh Hameed et.al (2004) yaitu 
Islamicity Performance Index tersebut terdiri dari tujuh rasio yaitu Profit Sharing 
Ratio(PSR), Zakat Performing Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), 
Islamic Income Vs Non-Islamic Income. Sedangkan indeks AAOIFI tidak 
digunakan karena indeks tersebut tidak berpengaruh terhadap kinerja total.  
Rasio Islamic Investment Vs Non-Islamic Investment tidak digunakan 
karena keberadaan Dewan Pengawas Syariah di Indonesia menjadikan ratio 
Islamic Investment vs Non-Islamic Investment menjadi tidak relevan karena 
Dewan Pengawas Syariah menjamin bahwa perbankan syariah tidak melakukan 
investasi non-syariah. Sedangkan rasio Directors-Employees Welfare Ratio tidak 
digunakan karena merupakan pertimbangan kualitatif (Fovana, 2008 dalam 
Prasetya dan Mutmainah, 2010:57). 
Berdasarkan hal tersebut kerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar 2.1 sebagai berikut: 
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a.  Hipotesis  
Hipotesis penelitian digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 
kesimpulan pada penelitian. Menurut Siregar (2017:38) hipotesis adalah jawaban 
atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya. Berdasarkan kajian teoritis, 
penelitian yang relevan, dan kerangka konseptual, maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
1. H₁ = Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh terhadap Profitabilitas.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Falikhatun (2012), nilai 
koefisien regresi menunjukkan angka sebesar 0,602 dengan p-value 
sebesar 0,062. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang diluncurkan kepada 
masyarakat semakin tinggi kesehatan financial perbankan syariah di 
Indonesia. 
2. H₂  =  Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yusro (2018), zakat 
performance ratio menunjukkan nilai t sebesar 2,424 dengan profitabilitas 
tingkat signifikansi sebesar 0,021 yang artinya ZPR berpengaruh positif 
terhadap ROA. Hal ini membuktikan bahwa penerapan prinsip-prinsip 
syariah akan meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Dalam 
penelitian tersebut, pembayaran zakat bank syariah meningkat seiring 
meningkatnya kekayaan yang dimiliki bank syariah sehingga 
meningkatkan profitabilitas bank syariah.  
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3. H₃ = Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh terhadap Profitab 
ilitas 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maisaroh (2015), 
equitable distribution ratio  berpengaruh terhadap ROA perbankan syariah 
di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,039 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini membuktikan bahwa 
pemerataan pendapatan meningkat maka kepuasan dan kepercayaan dari 
pemangku kepentingan ikut meningkat 
4. H₄ = Islamic Income vc non-Islamic Income berpengaruh terhadap 
Profitabilitas 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yusro (2018), Islamic 
Income vs non-Islamic Income menunjukkan nilai t sebesar 1,892 dengan 
profitabilitas tingkat signifikansi sebesar 0,067 yang artinya IIR 
berpengaruh pada ROA bank syariah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019. Penelitian ini mengambil data 
dari laporan keuangan tahunan pada semua Bank Umum Syariah di Indonesia 
selama periode tahun 2013-2018 yang telah dipublikasikan pada website masing-
masing bank tersebut. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan analisis 
deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 
mengenai apa yang ingin diketahui (Kasiram dalam Kuntjojo 2009:11).  
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan, maka dalam penelitian ini 
hanya menggambarkan bagaimana kinerja Bank Umum Syariah di Indoneisa 
selama periode 2013-2018 berdasarkan Islamicity Performance Index sehingga 
diperlukan pengujian secara statistik terhadap variabel penelitian. 
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3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:61). Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar 
pada Bank Indonesia dalam periode 2013-2018. Berikut disajikan tabel terkait 
populasi data BUS per Januari 2019: 
Tabel 3.1 
Daftar Populasi Penelitian 
No. Bank Umum Syariah Website 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia www.bankmuamalat.co.id 
2. PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 
3. PT. Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id 
4. PT. Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 
5. PT. Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 
6. PT. Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 
7. PT. Bank Bukopin Syariah www.syariahbukopin.co.id 
8. PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id 
9. PT. Maybank Syariah Indonesia www.maybanksyariah.co.id 
10. PT. Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id 
11. PT. Bank Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id 
12. PT. BTPN Syariah www.btpnsyariah.co.id 
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13. PT. Bank Aceh Syariah www.bankaceh.co.id 
 
 
3.3.2. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan teknik 
Purposive Sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan 
menetapkan ciri-ciri atau kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan (Sugiyono, 
2010:120). Kriteria yang digunakan antara lain: 
1. Bank Umum Syariah yang beroperasi secara nasional dan terdaftar di 
Bank Indonesia selama periode 2013-2018. 
2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan tahunannya 
secara berturut-turut selama periode tahun 2013-2018 pada website 
resminya. 
3. Bank Umum Syariah yang memiliki jumlah jaringan kantor terbanyak 
(5 terbanyak), karena sudah tersebar di banyak daerah. Sehingga 
seharusnya sistemnya sudah lebih syariah jika dibandingkan dengan 
yang jaringan kantornya lebih sedikit. 
 
3.3.3. Sampel  
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, dari keseluruhan populasi BUS 
yang ada, terdapat 5 BUS yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Sampel 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 
Jumlah Jaringan Kantor BUS 2018 
 
No Nama Bank Kantor 
Pusat 
Kantor 
Cabang 
Kantor 
Kas 
TOTAL 
1. Bank Syariah Mandiri 129 429 55 613 
2. Bank Muamalat Indonesia 82 152 57 291 
3. Bank BRI Syariah 50 206 12 268 
4. Bank BNI Syariah 68 191 17 276 
5. Bank Mega Syariah 27 34 8 69 
Bank Aceh Syariah tidak diambil menjadi sampel karena Bank Aceh 
Syariah baru mulai beroperasi secara nasional dan syariah pada September 2016 
(www.bankaceh.co.id). 
 
3.4  Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
perantara yang diperoleh dan dicatat oleh pihak lain (Bungin, 2011:132). Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank 
Umum Syariah di Indonesia tahun 2013-2018 yang diambil dari website resmi 
masing-masing bank tersebut. 
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3.4.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dan kepustakaan, yaitu metode untuk menelusuri data historis 
dengan bahan dokumen resmi ekstern berbentuk informasi yang dikeluarkan 
lembaga seperti, majalah, tulisan gambar, atau karya-karya monumental (Bungin, 
2013:155).  
Selain itu, metode pengumpulan data ini dengan cara mengumpulkan 
berbagai informasi yang berasal dari berbagai sumber baik secara pribadi maupun 
kelembagaan yang berhubungan dengan penelitian (Sanusi, 2011:114). Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa laporan keuangan yang diperoleh 
dari website masing-masing bank. 
 
3.5. Variabel Penelitian 
Variable yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Islamicity 
Performance Index yang terdiri dari Profit Sharing Ratio, Zakat Performing 
Ratio, Equitable Distributin Ratio dan Islamic Income vs non-Islamic Income. 
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3.6. Definisi Operasional Variabel 
Islamicity Performance Index merupakan alat pengukuran kinerja yang 
mampu mengungkapkan nilai-nilai materialistik dan spiritual yang ada dalam 
bank syariah. Pengukuran kinerja dengan menggunakan Islamicity Performance 
Index hanya berdasarkan informasi yang tersedia pada laporan keuangan tahunan. 
Dalam metode pengukuran kinerja bank syariah, rasio keuangan yang digunakan 
oleh Hameed et al (2004). 
1. Profit Sharing Ratio 
Profit Sharing Ratio membandingkan antara pembiayaan bagi hasil 
dengan total pembiayaan yang diberikan secara keseluruhan. 
    
                     
                
 
2. Zakat Performing Ratio 
Hameed et al (2004) menyatakan bahwa kinerja bank Islam harus 
berdasarkan pembayaran zakat untuk menggantikan indikator kinerja 
konvensional yaitu Earning Per Share (EPS). Kekayaan bank harus 
didasarkan pada aktiva bersih (net assets) daripada laba bersih (net profit) 
yang ditekankan oleh metode konvensional. Oleh karena itu, jika aktiva bersih 
bank semakin tinggi, maka tentunya akan membayar zakat yang tinggi pula. 
Hameed et al (2004) mengusulkan rumus sebagai berikut: 
    
     
          
 
 
35 
 
 
 
3. Equitable Distribution Ratio 
Equitable Distribution Ratio merupakan rasio yang mengukur berapa 
persentase pendapataan yang didistribusikan kepada stakeholder yang terlihat 
dari jumlah uang yang dihabiskan untuk qard dan donasi, beban pegawai, dan 
lain-lain. Untuk setiap hal tersebut, dihitung dengan menilai jumlah yang 
didistribusikan (kepada sosial masyarakat, pegawai, investor dan perusahaan) 
dibagi total pendapatan yang telah dikurangi zakat dan pajak. Dari rasio ini 
dapat diketahui besarnya rata-rata distribusi pendapatan ke sejumlah 
stakeholder. 
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4. Islamic Income vs Non-Islamic Income 
   Islam telah secara tegas melarang transaksi yang melibatkan riba, gharar 
dan maysir. Akan tetapi, saat ini masih banyak dijumpai praktik perdagangan 
yang tidak sejalan dengan ajaran islam. Oleh karena itu, penting bagi bank-
bank syariah untuk mengungkapkan dengan jujur setiap pendapatan yang 
dianggap halal, dan mana yang dilarang dalam islam. Dalam laporan keuangan 
bank syariah jumlah pendapatan non-halal dapat dilihat dalam laporan sumber 
dan penggunaan qardh. Rasio ini bertujuan untuk mengukur pendapatan yang 
bersal dari sumber yang halal. 
   
                
                                     
 
 
3.8.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah menejelaskan apa saja yang digunakan dalam 
menganalisis data yang telah dikumpulkan oleh peneliti (Sanusi, 2011:115). Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah software SPSS versi 20.0, berikut ini 
merupakan penjelasan dari tahap analisis data penelitian ini. 
3.8.1. Statistik deskriptif 
     Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016). 
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3.8.2. Uji Asusmsi Klasik 
     Pengujian terhada asumsi-asumsi regresi linier bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun berikut beberapa uji 
asumsi klasisk yang dipergunakan: 
1) Uji Normalitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik data dari model normalitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah residual data dari model regresi linier memiliki 
distribusi normal atau tidak (Latan dan Temalagi, 2013:56). 
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual data terdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan grafik normal probability plot dan uji 
statistik one-sample Kolmogrov-Smirnov test. Apabila pada grafik normal 
probability plot tampak titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis 
diagonal searah maka dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki 
distribusi normal, atau memenuhi asumsi klasik normalitas.  
Sedangkan pada uji statistik one-sample kolmogrov-smirnov test, jika 
terdapat signifikansi > 0.005, maka dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut terdistribusi normal secara multivariate (Latan dan Temalagi, 
2013:57).  
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2) Multikolinearitas  
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Nilai yang 
direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya problem 
multikolinearitas adalah nilai Tolerance harus > 0.10 dan nilai VIF < 10 
(Latan dan Temalagi, 2013). 
3) Autokorelasi  
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi anata 
kesalahan penggangu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya dalam model regresi linier. Ada beberapa cara untuk mendeteksi 
ada tidaknya problem autokolerasi pada model regresi yaitu menggunakan 
uji statistik Durbin-Watson. 
Pengujian ada tidaknya autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-
Watson (D-W), dengan tingkat kepercayaan α yaitu 5%. Pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi, sebagai berikut: 
a. Jika 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi positif 
b. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif  
c. Jika 4-dl < d < 4, maka tidak ada autokorelasi negatif 
d. Jika 4-du ≤ d ≤ 4-dl, maka tidak ada autokorelasi negatif 
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4) Heteroskedasitas  
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah variance dari 
residual data satu observasi ke observasi lainnya berbeda ataukah tetap. 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem heteroskedasitas pada model 
regresi antara lain, (a) dengan melihat grafik scatterplot, yaitu jika ploting 
titik-titik menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedasitas, (b) 
melakukan uji statistic glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual 
menjadi absolut residual dan meregresinya dengan variabel independen 
dalam model (Gujarati dan Porter, 2010). 
 Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen > 0.05, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem heteroskedasitas 
(Latan dan Temalagi, 2013:66). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model  
1) Uji F 
Uji F bertujuan mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara simultan 
(bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak. Jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan uji F P < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen.  
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Ada cara lain untuk menguji signifikansi uji F  adalah dengan 
membandingkan F statistik dengan F table. Jika F statistik > F table, maka 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Latan dan Temalagi, 
2013:81).  
2) Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil observasi (Setiawan dan Kusrini, 2010:65). 
Jika nilai R² selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat, 
dan nilai 0 ≤ R² 1, R² = 0, berarti tidak ada hubungan natara x dan y atau 
model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan y secara 
sempurna (Setiawan dan Kusrini, 2010:65). 
 
 
3.8.4. Uji Regresi Linear Berganda 
  Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk 
menunjukkan hubungan matematis antara variabel respons dengan variabel 
penjelas (Setiawan dan Kusrini, 2010:61). Untuk menganalisis besarnya 
pengaruh dan hubungan variabel independen yang jumlahnya lebih dari dua 
digunakan analisis regresi berganda. Bentuk persamaan regresi dengan dua 
variabel independen adalah: 
 Y = α + β₁ X₁ + β₂ X₂ + β₃ X₃ + β₄ X₄ + e 
 
41 
 
 
 
 Keterangan: 
 Y = Profitabilitas 
 α  = konstanta 
 β  = koefisien regresi 
 X₁ = Profit sharing ratio 
 X₂ = Zakat performance ratio 
 X₃ = Equitable distribution ratio 
 X₄ =  Islamic income vs non-islamic income 
 Untuk persamaan regresi dengan dua variabel independen, nilai 
koefisien regresi, yaitu b₁ dan b₂, serta nilai intersep a masih bisa dicari 
dengan mengunakan alat hitung sederhana atau manual. Tetapi untuk lebih 
memudahkan dapat menggunakan ms exel maupun SPSS (Suharyadi dan 
Purwanto, 2016:227). 
 
 
3.8.5. Uji Hipotesis 
 Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 
nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan nilai t tabel dengan 
signifikan yang digunakan. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
a. Bila t hitung < t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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b. Bila t hitung > t tabel, artinya bahwa seacara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 Pengujian ini juga dapat menggunakan pegamatan nilai signifikan t 
pada tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α 
sebesar 5%). Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai 
signifikansi t dengan nilai signifikansi 0,05 dengan syarat sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi t < 0,05, berarti variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Jika signifikansi t > 0,05, berarti variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
  Fokus penelitian ini adalah perbankan syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia, yang beroperasi secara nasional. Bank syariah merupakan bank 
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran 
syariah, yang melaksanakan kegiatan usaha secara syariah yang berfungsi 
sebagai kantor induk dari cabang pembantu syariah dan atau unit syariah. 
  Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan tahunan bank 
umum syariah periode 2013-2018. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah metode purposive sampling. 
Penarikan sampel secara purposif merupakan cara penarikan sampel yang 
dilakukan dengan memilih subyek berdasarkan kriteria spesifik yang 
ditetapkan peneliti dengan pertimbangan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
 Setelah dilakukannya seleksi maka terpilihlah sebanyak 5 Bank Umum 
Syariah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Lima Bank Umum 
Syariah tersebut adalah: 
1. Bank Muamalat Indonesia (www.muamalatbank.co.id) 
2. Bank Syariah Mandiri (www.syariahmandiri.co.id) 
3. Bank Rakyat Indonesia Syariah (www.brisyariah.co.id) 
4. Bank Negara Indonesia Syariah (www.bnisyariah.co.id) 
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5. Bank Mega Syariah (www.bmsi.co.id) 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
       Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara 
statistik. Selain itu untuk menganalisis dan menginterpretasikan hasil statistik 
deskriptif dari rasio profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable 
distribution ratio dan islamic income vs non islamic income. Dapat dilihat dari 
tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Output SPSS 20, 2019 
 
 Dari tabel 4.1 menyimpulkan bahwa n sebagai total sampel pada 
setiap variabel sebanyak 30 sampel sehingga, mengintepretasikan hasil 
dari statistik deskriptif untuk profit sharing ratio, zakat performance ratio, 
zakat performance ratio equitable distribution ratio, islamic income vs 
non-islamic income dan profitabilitas sebagai berikut: 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
Profitabilitas ,0058 ,00456 30 
PSR ,2755 ,18456 30 
ZPR ,0005 ,00017 30 
EDR ,1323 ,09891 30 
IIR ,9929 ,02684 30 
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1. Variabel Profitabilitas 
 Nilai mean Profitabilitas bank umum syariah sebesar 0,0058% 
dengan standart deviation sebesar 0,00456% 
2. Variabel Profit Sharing Ratio 
 Nilai mean PSR bank umum syariah sebesar 0,2755% dengan 
standart deviation sebesar 0,18456% 
3. Variabel Zakat Performance Ratio 
 Nilai mean ZPR bank umum syariah sebesar 0,0005% dengan 
standart deviation sebesar 0,00017% 
4. Variabel Equitable Distribution Ratio 
 Nilai mean EDR bank umum syariah sebesar 0,1323% dengan 
standart deviation sebesar 0,09891% 
5. Variabel Islamic Income vs non-Islamic Income 
Nilai mean IIR bank umum syariah sebesar 0,9929% dengan standart 
deviation sebesar 0,02684% 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas  
 Untuk melihat ada tidaknya masalah mutikolinearitas dalam penelitian ini, 
dilihat dari nilai VIF dan atau dengan nilai tolerance. Dikatakan terbebas dari 
masalah multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan atau nilai tolerance > 0,1. Hasil 
pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
46 
 
 
 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
                                                         Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
PSR ,681 1,468 
ZPR ,605 1,653 
EDR ,818 1,223 
IIR ,724 1,381 
Dependent Variable: profitabilitas 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
 Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing 
variabel independen adalah kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model persamaan pertama dalam 
penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas antar variabel 
independennya.  
2. Uji Heteroskedastisitas  
 Uji heteroskedastisitas dilakukandengan uji glejser. Jika diperoleh nilai 
signifikansi untuk variabel independen lebih besar dari nilai signifikansi 5%, 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
,039 ,016 
 
2,482 ,070 
PSR -,008 ,002 -,581 -3,230 ,103 
ZPR -4,398 2,675 -,314 -1,644 ,113 
EDR ,003 ,004 ,125 ,761 ,454 
IIR -,033 ,016 -,369 -2,114 ,245 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber: Output SPSS 20, 2019 
 Berdasarkan hasil pengamatan data dalam uji heteroskedastisitas yang 
tertera dalam Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 5% 
yaitu sebesar 0,103, 0,113, 0,454 dan 0,245. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data bersifat homogen atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan tidak 
terjadi heteroskedastisitas jika nilai DW berada diantara 4-dl < d < 4 atau 4-du ≤ d 
≤ 4-dl. Berikut tabel hasil uji autokorelasi: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
                                                    Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
 
1 ,662
a
 ,438 ,349 ,00368 2,339 
a. Predictors: (Constant), IIR, EDR, PSR, ZPR 
b. Dependent Variable: profitabilitas 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
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 Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa nilai DW statistik sebesar 2,339. 
Nilai DW tersebut berada diantara 4-du ≤ dan ≤ 4-dl, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 
4. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui uji signifikansi 
nonparameterik. Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah uji kolmogrov 
smirnov sebagai uji berupa data ordinal dan merupakan uji goodness of fit dimana 
terlebih dahulu menetapkan distribusi frekuensi kumulatif yang kemudian 
membandingkan dengan distribusi teoritis yang berperan sebagai mewakili 
harapan peneliti dibawah H₀.  
 Selanjutnya menentukan titik divergensi terbesar distribusi yang diamati 
teoritis kemudian mengidentifikasi nilainya sebagai D (deviasi maksimum). Dari 
tabel nilai-nilai untuk D, peneliti menentukan apakah divergensi yang besar 
berasal dari variasi pengambilan sampel dari distribusi teoritis (Cooper dan 
Shindler, 2006:394). 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,00341613 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,120 
Positive ,119 
Negative -,120 
Kolmogorov-Smirnov Z ,655 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,785 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
 Dari Tabel4.5 hasil uji  normalitas menggunakan One-Sample-Kolmogrov 
Test menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,785. Artinya nilai 0,785 
lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 (0,785 > 0,005). Maka, dengan demikian 
data dalam penelitian ini dikatakan terdistribusi normal. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan atau dengan 
membandingkan nilai signifikansi. Dikatakan bahwa semua variabel 
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen dan 
cocok/fit jika nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikansi uji F < 5%. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji F (Simultan) 
     ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression ,000 4 ,000 5,085 ,004
b
 
Residual ,000 25 ,000   
Total ,000 29    
a. Dependent Variable: Res2 
Predictors: (Constant), IIR, EDR, PSR, ZPR 
 
 
 Berdasarkan Tabel 4.6 dengan df1 = 4 dan df2 = 25 diperoleh nilai F tabel 
senilai 2,76, maka F hitung 5,058 > F tabel 2,76. Nilai signifikansi uji F 
adalah 0,004 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa profit sharing ratio, zakat 
performance ratio, equitable distribution ration dan islamic income vs non 
islamic income secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas, maka 
persamaan regresi dalam penelitian ini masuk dalam kriteria cocok atau fit. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan bagian 
dari variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R² 
mendekati 1, maka ketepatannya dikatakan semakin baik. berikut adalah hasil 
dari uji koefisien determinasi dilihat dari nilai R². 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
                                                       Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
 
1 ,662
a
 ,438 ,349 ,00368 2,339 
a. Predictors: (Constant), IIR, EDR, PSR, ZPR 
b. Dependent Variable: profitabilitas 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai R² adalah 0,349, hal ini 
berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel profit 
sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio dan islamic 
income vs non-islamic income dalam menjelaskan variabel dependen yaitu 
Profitabilitas sebesar 34,9% dan sisanya 65,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
  Pengujian dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan ke 
dalam persamaan model, sebagai berikut: 
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ +β₄X₄ + e 
Keterangan: 
Y   = Profitabilitas 
α    = Konstanta 
β₁-β₄  = Koefisien regresi 
X₁    = Profit Sharing Ratio 
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X₂   = Zakat Performance Ratio 
X₃    = Equitable Distrubution Ratio 
X₄     = Islamic Income vs non-Islamic Income 
e       = Eror term (variabel pengganggu) 
 Sarwono (2013:80) menjelaskan analisis regresi linear berganda 
merupakan analisis perluasan dari regresi linier sederhana dengan dua atau lebih 
variabel bebas tergantung yang digunakan sebagai prediktor satu variabel 
tergantung yang diprediksi. Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan 
regresi linear berganda untuk mencari hubungan antar variabel independen dengan 
variabel dependen secara bersama-sama. 
 Adapun model regresi linear berganda yang dapat dirumuskan adalah 
Profitabilitas = α + β1 profit sharing ratio + β2 zakat performance ratio + β3 
equitable distribution ratio + β4 islamic income vs non-islamic income + e. 
Dengan program SPSS 20 diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut. 
Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
                                                        Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,166 1,690  -,098 ,923 
lg_x1 -,432 ,135 -,667 -3,205 ,004 
lg_x2 ,618 ,518 ,224 4,192 ,045 
lg_x3 ,480 ,231 ,408 2,079 ,048 
lg_x4 9,404 6,853 ,257 2,372 ,033 
a. Dependent Variable: lg_y 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
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 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.8 
coefficients diperoleh koefisien untuk konstanta = 1,166, variabel bebas PSR = -
0,432 ZPR = 0,618, EDR = 0,480 dan IIR = 9,404. Dengan perumusan sebagai 
berikut: 
Y = α + β₁X₁+ β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + e 
Profitabilitas = α + β₁ profit sharing ratio + β₂ zakat performance ratio + β₃ 
equitable distribution ratio + β₄ islamic income vs non-islamic income + e 
Profitabilitas = 1,166 + -0,432X₁ + 0,618X₂ + 0,480X₃ + 9,404X₄ + 1,690 
Dari hasil analisis regresi linear berganda diatas dapat diuraikan, bahwa: 
1. Konstanta (α) adalah intersep Y jika X = 0, hal ini menyimpulkan variabel 
independen yang digunakan dalam model penelitian sebesar konstanta. 
Artinya, besarnya nilai konstanta (α) adalah 1,166 menunjukkan variabel 
profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio 
dan islamic income vs non-islamic income = 0 atau konstan, maka variabel 
profitabilitas bank umum syariah sebesar 1,166. 
2. Profit Sharing Ratio 
 Besarnya nilai β₁ -0,432 yang berarti menunjukkan arah hubungan 
negatif tidak searah antara profit sharing ratio dengan profitabilitas yaitu 
jika variabel profit sharing ratio mengalami kenaikan satu satuan maka 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah mengalami penurunan sebesar -
0,432 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
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3. Zakat Performance Ratio 
  Besarnya nilai β₂ 0,618 yang berarti menunjukkan arah hubungan 
positif atau searah antara zakat performance ratio dengan profitabilitas yaitu 
jika variabel zakat performance ratio mengalami kenaikan satu satuan maka 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah akan mengalami penambahan sebesar 
0,618 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
4. Equitable Distribution Ratio 
  Besarnya nilai β₃ 0,480 yang berarti menunjukkan hubungan 
positif atau searah antara equitable distribution ratio dengan profitabilitas 
yaitu jika variabel equitable distribution ratio mengalami kenaikan satu satuan 
maka profitabilitas pada Bank Umum Syariah akan mengalami penambahan 
sebesar 0,480 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
5. Islamic Income vs non-Islamic Income 
  Besarnya nilai β₄ 9,404 yang berarti menunjukkan hubungan 
positif atau searah antara islamic income vs non-islamic income dengan 
profitabilitas yaitu jika variabel islamic income vs non-islamic income 
mengalami kenaikan satu satuan maka profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah akan mengalami penambahan sebesar 9,404 dengan asumsi variabel 
yang lainnya konstan. 
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4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
  Ghazali (2009:88) menjelaskan untuk mengetahui kebenaran uji 
hipotesis digunakan kriteria bila t hitung > t tabel maka menolak H0 dan 
manerima Ha, artinya ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen dengan derajat keyakinan yang digunakan 5% atau (α=0,05) 
dan sebaliknya, jika t hitung < t tabel dan sig berarti menerima H0 dan 
menolak Ha, artinya tidak ada pengaruh.  
 Untuk mengetahui adanya pengaruh variabel profit sharing ratio, zakat 
performance ratio, equitable distribution ratio, dan islamic income vs non-
islamic income terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah menggunakan 
program SPSS 20, sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) 
                                                       Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 
(Constant) -,098 ,923 
lg_x1 -3,205 ,004 
lg_x2 4,192 ,045 
lg_x3 2,079 ,048 
lg_x4 2,372 ,033 
a. Dependent Variable: lg_y 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) tabel 4.9 dapat diketahui nilai 
dari variabel profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution 
ratio, dan islamic income vs non-islamic income pada t hitung dan tingkat 
signifikan. Pada t tabel dapat diketahui dari jumlah data (n) sebesar 30, jumlah 
variabel dalam model regresi termasuk variabel dependen (k) yaitu 5 dan degree 
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of freedom (df) = n-k = 30-5 = 25 dengan presentase distribusi df 0,05 atau 5%. 
Maka diperoleh nilai t tabel sebesar 2,05954 sehingga, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Uji t (parsial) pengaruh variabel profit sharing ratio terhadap profitabilitas 
pada Bank Umum Syariah 
 Dari regresi linear berganda diperoleh nilai t hitung untuk profit sharing 
ratio sebesar 3,205 lebih besar dari 2,05954. Kemudian nilai probabilitas (sig) 
sebesar 0,004 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
menolak H0 dan Ha diterima, artinya  terdapat pengaruh. Dengan demikian, 
variabel profit sharing ratio mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah. Dapat diartikan bahwa naik turunnya profit sharing 
ratio berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah selama 
periode penelitian. 
2. Uji t (parsial) pengaruh variabel zakat performance ratio terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah 
 Dari regresi linear berganda diperoleh nilai t hitung untuk zakat 
performance ratio sebesar 4,192 lebih besar dari 2,05954. Kemudian nilai 
probabilitas (sig) sebesar 0,045 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa menolak H0 dan menerima Ha, artinya terdapat 
pengaruh. Dengan demikian, variabel zakat performance ratio mempunyai 
pengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah. Dapat diartikan 
bahwa naik turunnya zakat performance ratio berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah selama periode penelitian. 
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3. Uji t (parsial) pengaruh variabel equitable distribution ratio terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah 
 Dari regresi linier berganda diperoleh nilai t hitung untuk equitable 
distribution ratio sebesar 2,079 lebih besar dari 2,05954. Kemudian nilai 
probabilitas (sig) sebesar 0,048 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa menolak H0 dan menerima Ha, artinya terdapat pengaruh. Dengan 
demikian, variabel equitable distribution ratio mempunyai pengaruh terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah. Dapat diartikan bahwa naik turunnya 
equitable distribution ratio berpengaruh terhadap profitabiiltas pada Bank 
Umum Syariah selama periode pengamatan.  
4. Uji t (parsial) pengaruh variabel islamic income vs non islamic income 
ratio terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah 
 Dari regresi linier berganda diperoleh t hitung untuk islamic income vs non 
islamic income ratio sebesar 2,372 lebih besar dari 2,05954. Kemudian nilai 
probabilitas (sig) sebesar 0,033 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa menolak H0 dan menerima Ha, artinya terdapat pengaruh. Dengan 
demikian, variabel islamic income vs non islamic income mempunyai 
pengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah. Dapat diartikan 
bahwa naik turunnya islamic income vs non islamic income berpengaruh 
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah selama periode pengamatan. 
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4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
  Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data menggunakan regresi 
linier berganda dengan program SPSS 20 dan microsoft excel 2010. Dapat 
terlihat bahwa dari keempat variabel independen terdapat tiga variabel yang 
menunjukkan pengaruh positif terhadap variabel dependen dan terdapat satu 
variabel yang menunjukkan tidak pengaruh terhadap variabel dependen, 
sebagai berikut: 
4.3.1. Variabel Profit Sharing Ratio Terhadap Profitabilitas Pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia Tahun 2013-2018 
  Pada bank syariah, pembiayaan profit sharing ratio relatif lebih 
kecil dari pembiayaan jual beli (Maisaroh: 2015). Oleh karena itu sumbangan 
pendapatan bagi hasil yang diperoleh dari pembiayaan profit sharing ratio 
(Mudharabah dan Musyarakah) kurang mampu mengoptimalkan kemampuan 
bank umum syariah dalam menghasilkan laba. Sehingga laba perusahaan 
tidak didapat secara optimal, hal ini akan berdampak pada kurang optimalnya 
peran bank syariah terhadap tanggung jawab sosial. 
  Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data diketahui nilai profit 
sharing ratio pada persamaan regresi yaitu -0,432 artinya tidak berhubungan 
atau tidak searah. Maksudnya setiap kenaikan profit sharing ratio akan 
diikuti penurunan profitabilitas sebesar 0,432 dengan asumsi variabel yang 
lainnya konstan. Hasil dari uji t menyimpulkan nilai t hitung untuk profit 
sharing ratio sebesar 3,205 lebih besar dari 2,05954.  
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  Kemudaian nilai probabilitas (sig) sebesar 0,004 yang nilainya 
lebih kecil dari 0,05. Kesimpulannya, variabel profit sharing ratio  
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas  pada Bank Umum Syariah. 
Diartikan juga naik turunnya profit sharing ratio berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas  pada Bank Umum Syariah selama periode penelitian. 
  Hasil penelitian ini didukung atau sejalan dengan penelitian Anita 
(2016) yang menyimpulkan bahwa saat profit sharing ratio meningkat, 
profitabilitas Bank Umum Syariah mengalami penurunan. Ada indikasi 
pembiayaan yang tidak lancar juga dapat mempengaruhi rendahnya kinerja 
keuangan. Meningkatnya NPF mengakibatkan adanya penurunan pada kinerja 
keuangan.  
4.3.2. Variabel Zakat Performance Ratio Terhadap Profitabilitas Pada Bank 
Umum Syariah Tahun 2013-2018 
  Dalam islam, pendanaan zakat ke sektor produktif akan 
menyebabkan input produksi akan meningkat ditandai dengan meningkatnya 
permintaan atas sejumlah faktor produksi, sehingga akan meningkatkan 
jumlah keuntungan dan profitabilitas. 
  Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data diketahui nilai zakat 
performance ratio pada persamaan regresi yaitu 0,618 artinya arah hubungan 
positif atau searah. Maksudnya setiap kenaikan zakat performance ratio akan 
diikuti penambahan profitabilitas sebesar 0,618 dengan asumsi variabel yang 
lainnya konstan.  
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  Hasil dari uji t menyimpulkan nilai t hitung untuk zakat 
performance ratio sebesar 4,192 lebih besar dari 2,05954. Kemudian nilai 
probabilitas (sig) sebesar 0,045 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. 
Kesimpulannya, variabel zakat performance ratio berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas  pada Bank Umum Syariah. Diartikan juga naik 
turunnya zakat performance ratio berpengaruh terhadap profitabilitas  pada 
Bank Umum Syariah selama periode penelitian. 
  Hasil penelitian ini didukung atau sejalan dengan penelitian 
Ibrahim (2003) yang menyatakan bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah 
akan meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Dalam penelitiannya, 
pembayaran zakat bank syariah meningkat seiring meningkatnya kekayaan 
yang dimiliki oleh bank syariah. Dimana dengan meningkatnya kekayaan 
akan mempengaruhi profitabilitas bank syariah. 
4.3.3. Variabel Equitable Distribution Ratio Terhadap Profitabilitas Pada 
Bank Umum Syariah Tahun 2013-2018 
  Berdasarkan rasio pemerataan menunjukkan rata-rata perbankan 
syariah di Indonesia lebih menekankan pengalokasian pendapatan antara 
pemangku kepentingan utama yaitu pada karyawan dan perbankan syariah 
sendiri. Distribusi pendapatan untuk pemegang saham dan masyarakat relatif 
rendah. Hal ini dapat mempengaruhi investor dalam kebijakan investasi dan 
menyerahkan modalnya, sehingga jika modal yang diinvestasikan tinggi, 
maka proses produktivitas akan tinggi sehingga akan berdampak pada 
profitabilitas. 
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  Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data diketahui nilai 
equitable distribution ratio pada persamaan regresi yaitu 0,480 artinya arah 
hubungan positif atau searah. Maksudnya setiap kenaikan equitable 
distribution ratio akan diikuti penambahan profitabilitas sebesar 0,480 
dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. Hasil dari uji t menyimpulkan 
nilai t hitung untuk equitable distribution ratio sebesar 2,079 lebih besar dari 
2,05954. Kemudaian nilai probabilitas (sig) sebesar 0,048 yang nilainya lebih 
kecil dari 0,05. 
  Kesimpulannya, variabel equitable distribution ratio berpengaruh 
terhadap profitabilitas  pada Bank Umum Syariah. Diartikan juga naik 
turunnya equitable distribution ratio berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas  pada Bank Umum Syariah selama periode penelitian. 
  Hasil penelitian ini didukung oleh Ibrahim (2003) yang 
menyatakan bahwa peneraparan prinsip-prinsip syariah akan meningkatkan 
kinerja keuangan bank syariah. Jadi jika pemerataan pendapatan telah 
dilakukan dengan tepat maka tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank 
itu sendiri. 
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4.3.4. Variabel Islamic Income vs non-Islamic Income Ratio Terhadap 
Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Tahun 2013-2018 
  Rasio pendapatan berhubungan dengan profitabilitas bank umum 
syariah, sehingga jika pendapatan rendah maka tingkat profitabilitas 
perbankan syariah cenderung lebih rendah. Kemudian masih terdapat kasus 
perbankan syariah tidak melaporkan pendapatan non-halal yang didapatkan 
pada laporan keuangan. Padahal jika perusahaan memiliki produk yang halal 
dan baik maka akan membantu dalam meyakinkan dan memberikan 
kenyamanan pada konsumen. 
  Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data diketahui nilai 
islamic income vs non islamic income ratio pada persamaan regresi yaitu 
9,404 artinya arah hubungan positif atau searah. Maksudnya setiap kenaikan 
islamic income vs non islamic income ratio akan diikuti penambahan 
profitabilitas sebesar 9,404 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
  Hasil dari uji t menyimpulkan nilai t hitung untuk islamic income 
vs non islamic income ratio sebesar 2,372 lebih besar dari 2,05954. 
Kemudaian nilai probabilitas (sig) sebesar 0,033 yang nilainya lebih kecil 
dari 0,05. Kesimpulannya, variabel islamic income vs non islamic income 
ratio berpengaruh terhadap profitabilitas  pada Bank Umum Syariah. 
Diartikan juga naik turunnya islamic income ratio vs non-islaic income ratio 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas  pada Bank Umum Syariah selama 
periode penelitian. 
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  Hasil penelitian ini didukung penelitian Falikhatun dan Assegaf 
(2012) yang menyatakan bahwa islamic income vs non islamic income 
berpengaruh terhadap kesehatan finansial perbankan syariah. Hasil penelitian 
ini disebabkan rasio pendapatan yang dibagi-hasilkan terhadap pendapatan 
operasional sedikit menurun dan tingginya biaya operasional yang hasrus 
ditutupi dengan pendapatan, jika pendapatan rendah maka tingkat 
profitabilitas perbankan syariah juga akan rendah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh islamicity 
performance index terhadap profitabilitas bank umum syariah tahun 2013-
2018. Diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profit Sharing Ratio berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah Tahun  2013-2018. Berdasarkan uji t dapat diketahui 
bahwa pengaruh profit sharing ratio terhadap profitabilitas adalah negatif 
dengan t hitung > t tabel (3,205 > 2,05954), dengan nilai signifikansi 
variabel profit sharing ratio sebesar 0,004 yang nilainya lebih kecil dari 
0,05. 
2. Zakat Performance Ratio berpengaruh positif terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah Tahun 2013-2018. Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa 
pengaruh zakat performance ratio terhadap profitabilitas adalah positif 
dengan nilai t hitung > t tabel (4,192 > 2,05954), dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,045 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. 
3. Equitable Distribution Ratio berpengaruh positif terhadap Profitabilitas 
Bank Umum Syariah Tahun 2013-2018. Berdasarkan uji t dapat diketahui 
bahwa pengaruh equitable distribution ratio terhadap profitabilitas adalah 
positif dengan nilai t hitung > t tabel (2,079 > 2,05954), dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,048 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. 
65 
 
 
 
4. Islamic Income vs non-Islamic Income Ratio berpengaruh positif terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah Tahun 2013-2018. Berdasarkan uji t 
dapat diketahui bahwa pengaruh islamic income ratio vs non islamic 
income ratio terhadap profitabilitas adalah positif dengan nilai t hitung > t 
tabel (2,372 > 2,05954), dengan nilai signifikansi sebesar 0,33 yang 
nilainya lebih kecil dari 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 
memberikan penilaian, anatara lain: 
1. Penelitian hanya menggunakan Bank Umum Syariah yang memiliki 
jumlah kantor terbanyak selama periode 2013-2018. 
2. Karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, dalam penelitian ini 
hanya menggunakan empat rasio dari rasio yang ada. 
3. Periode penelitian cukup pendek yaitu 6 periode, sehingga memungkinkan 
hasil penelitian kurang mencerminkan fenomena yang sesungguhnya dan 
tidak dapat digunakan untuk melihat kecenderungan jangka panjang. 
 
5.3. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti mencoba untuk memberikan saran 
yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu: 
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1. Bank Syariah 
a. Dengan penelitian kinerja pada bank syariah dengan menggunakan 
pendekatan Islamicity Performance Index yang digunakan untuk 
mengukur kinerja bisnis dan kinerja sosialnya, diharapkan bank 
syariah mampu menganalisis kinerjanya untuk dapat mengetahui 
kekurangan dalam kinerjanya dan segera memperbaiki kinerjanya agar 
lebih efektif. 
b. Dari empat rasio yang  digunakan, nilai zakat dan donasi menjadi nilai 
yang perlu ditingkatkan bank syariah. Pentingnya fungsi sosial bank 
syariah dalam bentuk pembayaran zakat dan pengeluaran shodaqoh 
yang dikeluarkan bank bagi kesejahteraan masyarakat.  
2. Peneliti Selanjutnya 
a. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dalam menganalisis kinerja 
lembaga keuangan tidak sebatas pada lembaga keuangan bank syariah, 
tetapi juga lembaga keuangan lain seperti Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah, Baitul Mal wattanwil, Lembaga Amil Zakat dan Asuransi 
Syariah. 
b. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan Islamicity 
Performance Index untuk dapat menilai kinerja seluruh bank di 
Indonesia baik perbankansyariah maupun perbankan konvensional. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian tidak 
sebatas pada pengukuran kinerja keuangan dengan Islamicity 
Performance Index, tetapi juga menggunakan Islamicity Disclosure 
Index yang merupakan bagian dari Islamicity Performance Index.  
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
 
N
o 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
  X X X X X                              
2. Konsultasi        X X X X                          
3. Revisi 
Proposal 
               X X                    
4. Pengumpulan 
Data 
                 X X                  
5. Analisis Data                      X X              
6. Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                        X X X X         
7. Pendaftaran 
Munaqasah 
                            X        
8. Munaqasah                              X       
9. Revisi Skripsi                               X X X    
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NAMA BANK TAHUN MUDHARABAH MUSYARAKAH TOTAL PEMBIAYAAN PSR
BANK SYARIAH MANDIRI 2013 3.909.000.000.000 7.338.000.000.000 50.460.000.000.000 0,222889417
2014 3.164.000.000.000 7.646.000.000.000 49.133.000.000.000 0,220015061
2015 2.888.566.081.599 10.591.076.868.759 47.930.049.538.581 0,28123574
2016 3.151.201.282.970 13.338.662.132.280 52.291.056.663.761 0,31534768
2017 3.360.363.000.000 17.268.075.000.000 56.865.319.000.000 0,362759558
2018 3.226.605.000.000 20.622.671.000.000 62.204.770.000.000 0,383399472
BANK MUAMALAT INDONESIA 2013 2.170.219.003.000 17.855.906.306.000 39.414.375.048.000 0,508091915
2014 1.723.618.638.000 19.549.525.035.000 41.459.860.837.000 0,513102149
2015 1.052.718.497.000 20.192.427.340.000 38.570.001.132.000 0,550820462
2016 794.219.700.000 20.125.269.223.000 37.790.810.598.000 0,553560207
2017 703.554.231.000 19.160.884.745.000 39.210.797.589.000 0,506606348
2018 431.872.013.000 15.856.148.035.000 31.618.351.835.000 0,5151445
BANK BRI SYARIAH 2013 936.688.000.000 3.003.517.000.000 12.831.849.000.000 0,307064477
2014 876.311.000.000 4.005.308.000.000 14.749.732.000.000 0,330963234
2015 1.106.566.000.000 4.962.346.000.000 15.856.503.000.000 0,382739624
2016 1.271.485.000.000 5.185.890.000.000 16.963.668.000.000 0,380659124
2017 840.974.000.000 5.447.998.000.000 16.750.298.000.000 0,375454335
2018 475.300.000.000 7.406.955.000.000 19.256.343.000.000 0,409332914
BANK BNI SYARIAH 2013 709.218.000.000 1.059.082.000.000 9.400.151.000.000 0,188113999
2014 1.016.696.000.000 1.405.003.000.000 13.713.821.000.000 0,176588203
2015 1.258.682.000.000 2.100.125.000.000 16.577.107.000.000 0,2026172
2016 1.181.607.000.000 2.907.463.000.000 18.910.234.000.000 0,216235822
2017 870.114.000.000 4.444.876.000.000 21.492.540.000.000 0
2018 933.549.000.000 7.106.936.000.000 25.734.677.000.000 0,312437766
BANK MEGA SYARIAH 2013 0 41.907.203.000 6.756.345.016.000 0,006202644
2014 8.818.900.000 30.733.628.000 5.223.067.916.000 0,007572662
2015 1.375.195.000 56.235.705.000 4.066.952.466.000 0,014165619
2016 0 29.891.386.600 4.640.816.874.000 0,006440975
2017 0 65.671.523.800 5.133.875.912.000 0,012791802
2018 0 11.999.702.320 4.593.967.805.000 0,002612056
Lampiran 2 
Tabulasi Perhitungan PSR 
(dalam rupiah penuh) 
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Lampiran 3 
Tabulasi Perhitungan ZPR 
(dalam rupiah penuh) 
 
 
 
NAMA BANK TAHUN ZAKAT NET ASSETS ZPR
BANK SYARIAH MANDIRI 2013 19.178.000.000 52.935.000.000.000 0,00036
2014 30.529.000.000 58.612.000.000.000 0,00052
2015 31.284.753.079 66.713.579.394.601 0,00047
2016 22.766.320.977 75.889.454.369.013 0,0003
2017 24.636.000.000 74.433.319.000.000 0,00033
2018 27.751.000.000 83.863.738.000.000 0,00033
BANK MUAMALAT INDONESIA 2013 18.508.901.000 43.848.291.722.000 0,00042
2014 22.723.300.000 52.950.167.269.000 0,00043
2015 12.533.076.000 48.188.519.527.000 0,00026
2016 13.002.528.000 46.309.641.487.000 0,00028
2017 15.149.498.000 51.711.372.813.000 0,00029
2018 10.586.089.000 47.772.397.748.000 0,00022
BANK BRI SYARIAH 2013 5.615.000.000 12.895.485.000.000 0,00044
2014 7.080.000.000 14.370.617.000.000 0,00049
2015 4.242.000.000 17.412.701.000.000 0,00024
2016 6.998.000.000 18.430.290.000.000 0,00038
2017 8.933.000.000 20.629.988.000.000 0,00043
2018 7.051.000.000 23.682.523.000.000 0,0003
BANK BNI SYARIAH 2013 7.704.000.000 10.869.832.000.000 0,00071
2014 10.893.000.000 16.407.565.000.000 0,00066
2015 12.786.000.000 16.407.565.000.000 0,00078
2016 17.369.000.000 23.629.417.000.000 0,00074
2017 18.383.000.000 28.209.730.000.000 0,00065
2018 20.315.000.000 31.261.345.000.000 0,00065
BANK MEGA SYARIAH 2013 4.570.833.000 7.216.233.555.000 0,00063
2014 4.252.000.000 5.750.143.807.000 0,00074
2015 1.000.994.000 4.625.295.223.000 0,00022
2016 2.126.305.000 5.481.264.314.000 0,00039
2017 3.459.392.000 5.732.547.902.000 0,0006
2018 2.772.618.000 7.242.635.234.000 0,00038
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Lampiran 4 
Tabulasi Perhitungan EDR 
(dalam rupiah penuh)  
NAMA BANK TAHUN QARDH & DONATION EMPLOYEES EXPENSE DIVIDEN NET PROFIT TOTAL REVENUE ZAKAT PAJAK EDR 1 EDR 2 EDR 3 EDR 4 EDR
BANK SYARIAH MANDIRI 2013 5.558.197.000.000 1.189.275.650.000 0 651.240.000.000 4.550.328.000.000 19.178.000.000 342.793.000.000 1,2214937 0,283948 0 0,155488 0,415232474
2014 3.585.615.000.000 1.350.107.810.000 0 71.778.000.000 4.097.792.000.000 30.529.000.000 207.450.000.000 0,9289608 0,349786 0 0,018596 0,324335713
2015 1.972.670.160.201 1.370.214.646.997 0 289.580.000.000 6.912.679.201.855 31.284.753.079 88.486.455.811 0,2904014 0,201713 0 0,04263 0,133685927
2016 2.008.060.032.769 1.485.174.807.624 0 325.410.000.000 7.330.831.203.992 22.766.320.977 126.946.309.958 0,2796305 0,206817 0 0,045315 0,132940461
2017 2.630.920.000.000 1.599.262.000.000 0 365.166.000.000 8.259.268.000.000 24.636.000.000 121.894.000.000 0,324295 0,19713 0 0,045011 0,141609035
2018 4.130.202.000.000 1.805.975.000.000 0 605.213.000.000 8.818.585.000.000 27.751.000.000 210.520.000.000 0,4813579 0,210479 0 0,070535 0,190592967
BANK MUAMALAT INDONESIA 2013 423.214.995.000 754.058.623.000 0 165.144.318.000 4.734.506.000.000 18.508.901.000 74.206.282.000 0,0908128 0,16245 0 0,035578 0,07221012
2014 131.428.550.000 860.391.877.000 0 57.173.347.000 5.538.516.000.000 22.723.300.000 39.546.454.000 0,0238277 0,024 0 0,01044 0,014566919
2015 236.267.059.000 924.521.476.000 0 74.492.188.000 5.319.476.427.000 12.533.076.000 34.417.650.000 0,044811 0,044811 0 0,014128 0,025937584
2016 550.473.482.000 880.811.834.000 0 80.511.090.000 4.156.556.769.000 13.002.528.000 35.948.024.000 0,1340132 0,214434 0 0,0196 0,092012009
2017 717.244.020.000 802.492.698.000 0 26.115.563.000 4.202.730.254.000 15.149.498.000 34.152.717.000 0,1726872 0,172687 0 0,006288 0,087915548
2018 742.862.571.000 845.632.021.000 0 46.002.044.000 3.592.406.909.000 10.586.089.000 196.172.000 0,2074094 0,207409 0 0,012844 0,106915669
BANK BRI SYARIAH 2013 948.865.000.000 400.267.000.000 0 129.564.000.000 1.879.822.000.000 5.615.000.000 54.378.000.000 0,5214034 0,521403 0 0,071196 0,278500617
2014 575.886.000.000 447.030.000.000 0 6.577.000.000 2.145.554.000.000 7.080.000.000 8.808.000.000 0,2704114 0,270411 0 0,003088 0,135977778
2015 388.909.000.000 509.098.000.000 0 122.637.000.000 2.434.842.000.000 4.242.000.000 46.432.000.000 0,1631215 0,163121 0 0,051438 0,094420255
2016 293.902.000.000 538.227.000.000 0 170.209.000.000 2.634.824.000.000 6.998.000.000 68.400.000.000 0,1148312 0,114831 0 0,066503 0,074041308
2017 526.409.000.000 522.067.000.000 0 101.091.000.000 2.976.990.000.000 8.933.000.000 49.866.000.000 0,1803888 0,180389 0 0,034642 0,098854821
2018 369.398.000.000 510.828.000.000 0 106.600.000.000 3.300.448.000.000 7.051.000.000 44.914.000.000 0,113714 0,113714 0 0,032815 0,06506083
BANK BNI SYARIAH 2013 627.871.000.000 461.512.000.000 0 117.462.000.000 1.492.309.000.000 7.704.000.000 62.154.000.000 0,4414008 0,441401 0 0,082577 0,241344693
2014 639.246.000.000 644.458.000.000 0 163.251.000.000 2.128.685.000.000 10.893.000.000 56.882.000.000 0,3101766 0,310177 0 0,079213 0,174891553
2015 580.948.000.000 669.585.000.000 0 228.525.000.000 2.568.226.000.000 12.786.000.000 79.243.000.000 0,234613 0,234613 0 0,092289 0,140378673
2016 907.345.000.000 737.139.000.000 0 277.375.000.000 2.921.226.000.000 17.369.000.000 97.222.000.000 0,3232857 0,323286 0 0,098828 0,186349935
2017 1.462.385.000.000 707.690.000.000 0 306.686.000.000 3.320.320.000.000 18.383.000.000 137.516.000.000 0,4621335 0,462134 0 0,096917 0,255295993
2018 1.502.016.000.000 937.794.000.000 0 416.080.000.000 3.744.274.000.000 20.315.000.000 153.728.000.000 0,4207056 0,420706 0 0,116541 0,239488145
BANK MEGA SYARIAH 2013 261.703.488.000 359.487.130.000 0 149.539.953.000 1.692.134.375.000 4.570.833.000 45.274.526.000 0,1593529 0,159353 0 0,091056 0,102440393
2014 77.353.330.000 339.721.200.000 0 17.396.222.000 1.381.129.020.000 4.252.000.000 8.406.570.000 0,0565254 0,056525 0 0,012712 0,031440738
2015 32.712.241.000 265.509.022.000 0 12.223.583.000 1.431.087.911.000 1.000.994.000 6.618.000 0,0228744 0,022874 0 0,008547 0,013574074
2016 29.690.392.000 160.896.637.000 0 110.729.286.000 1.176.699.455.000 2.126.305.000 21.563.214.000 0,0257503 0,02575 0 0,096035 0,036883912
2017 24.856.462.000 144.873.542.000 0 72.555.165.000 847.633.592.000 3.459.392.000 19.362.249.000 0,0301359 0,030136 0 0,087966 0,037059383
2018 16.225.328.000 147.619.489.000 0 46.577.070.000 849.505.648.000 2.772.618.000 17.369.773.000 0,0195636 0,019564 0 0,05616 0,023821807
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Lampiran 5 
Tabulasi Perhitungan IIR 
(dalam rupiah penuh) 
 
 
 
 
 
NAMA BANK TAHUN PENDAPATAN HALAL PENDAPATAN NON HALAL IIR
BANK SYARIAH MANDIRI 2013 5.437.851.000.000 191.000.000 0,9999649
2014 5.546.561.000.000 441.502.000 0,9999204
2015 5.960.015.903.092 427.346.466 0,9999283
2016 6.467.897.248.938 428.227.952 0,9999338
2017 7.286.674.000.000 76.000.000 0,9999896
2018 7.688.793.000.000 628.000.000 0,9999183
BANK MUAMALAT INDONESIA 2013 4.334.153.000.000 1.048.513.000 0,9997581
2014 5.214.863.000.000 1.637.005.000 0,9996862
2015 4.949.359.579.000 1.460.868.000 0,9997049
2016 3.801.050.983.000 1.258.508.000 0,999669
2017 3.709.827.656.000 864.946.000 0,9997669
2018 3.220.190.360.000 633.223.000 0,9998034
BANK BRI SYARIAH 2013 1.737.511.000.000 337.000.000 0,9999073
2014 2.056.602.000.000 161.000.000 0,9999217
2015 2.424.752.000.000 166.000.000 0,9999315
2016 2.634.201.000.000 129.000.000 0,999951
2017 2.816.524.000.000 533.000.000 0,9998108
2018 3.120.307.000.000 883.000.000 0,9997171
BANK BNI SYARIAH 2013 1.333.245.000.000 240.000.000 0,99982
2014 2.026.108.000.000 310.000.000 0,999847
2015 2.429.243.000.000 274.000.000 0,9998872
2016 2.801.575.000.000 30.000.000 0,9999893
2017 3.189.183.000.000 1.395.000.000 0,9995628
2018 3.599.100.000.000 60.000.000 0,9999833
BANK MEGA SYARIAH 2013 1.355.754.354 128.909.000 0,9131729
2014 1.195.321.911 166.072.000 0,8780133
2015 805.328.207.000 374.718.000 0,9995349
2016 660.472.502.000 159.215.000 0,999759
2017 638.897.225.000 176.695.000 0,9997235
2018 613.150.910.000 353.047.000 0,9994245
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Lampiran 6 
Tabulasi Perhitungan ROA 
(dalam rupiah penuh) 
 
 
NAMA BANK TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASET ROA
BANK SYARIAH MANDIRI 2013 651.240.000.000 63.965.000.000.000 0,01018
2014 71.778.000.000 66.942.000.000.000 0,00107
2015 289.580.000.000 70.369.708.944.091 0,00412
2016 325.410.000.000 78.831.721.590.271 0,00413
2017 365.166.000.000 87.915.020.000.000 0,00415
2018 605.213.000.000 98.341.116.000.000 0,00615
BANK MUAMALAT INDONESIA2013 165.144.318.000 53.723.978.628.000 0,00307
2014 57.173.347.000 62.413.310.135.000 0,00092
2015 74.492.188.000 57.140.616.713.000 0,0013
2016 80.511.090.000 55.786.397.505.000 0,00144
2017 26.115.563.000 61.696.919.644.000 0,00042
2018 46.002.044.000 57.227.276.046.000 0,0008
BANK BRI SYARIAH 2013 129.564.000.000 17.400.914.000.000 0,00745
2014 6.577.000.000 20.343.249.000.000 0,00032
2015 122.637.000.000 24.230.247.000.000 0,00506
2016 170.209.000.000 27.687.188.000.000 0,00615
2017 101.091.000.000 31.543.384.000.000 0,0032
2018 106.600.000.000 37.915.084.000.000 0,00281
BANK BNI SYARIAH 2013 117.462.000.000 14.708.504.000.000 0,00799
2014 163.251.000.000 19.492.112.000.000 0,00838
2015 228.525.000.000 23.017.667.000.000 0,00993
2016 277.375.000.000 28.314.175.000.000 0,0098
2017 306.686.000.000 34.822.442.000.000 0,00881
2018 416.080.000.000 41.048.545.000.000 0,01014
BANK MEGA SYARIAH 2013 149.539.953.000 9.121.575.543.000 0,01639
2014 17.396.222.000 7.042.486.466.000 0,00247
2015 12.223.583.000 5.559.819.466.000 0,0022
2016 110.729.286.000 6.135.241.922.000 0,01805
2017 72.555.165.000 7.034.299.832.000 0,01031
2018 46.577.070.000 7.336.342.210.000 0,00635
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Lampiran 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 20, 2019 
 
Lampiran 8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
PSR ,681 1,468 
ZPR ,605 1,653 
EDR ,818 1,223 
IIR ,724 1,381 
Dependent Variable: profitabilitas 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
Profitabilitas ,0058 ,00456 30 
PSR ,2755 ,18456 30 
ZPR ,0005 ,00017 30 
EDR ,1323 ,09891 30 
IIR ,9929 ,02684 30 
77 
 
 
 
Lampiran 9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant
) 
,039 ,016 
 
2,482 ,070 
PSR -,008 ,002 -,581 -3,230 ,103 
ZPR -4,398 2,675 -,314 -1,644 ,113 
EDR ,003 ,004 ,125 ,761 ,454 
IIR -,033 ,016 -,369 -2,114 ,245 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber: Output SPSS 20, 2019 
Lampiran 10 
Hasil Uji Autokorelasi 
                                                               Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
 
1 ,662
a
 ,438 ,349 ,00368 2,339 
a. Predictors: (Constant), IIR, EDR, PSR, ZPR 
b. Dependent Variable: profitabilitas 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
 
 
 
 
 
 
 
78 
 
 
 
Lampiran 11 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,00341613 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,120 
Positive ,119 
Negative -,120 
Kolmogorov-Smirnov Z ,655 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,785 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
Lampiran 12 
Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression ,000 4 ,000 5,085 ,004
b
 
Residual ,000 25 ,000   
Total ,000 29    
a. Dependent Variable: Res2 
b. Predictors: (Constant), IIR, EDR, PSR, ZPR 
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Lampiran 13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
                                                               Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
 
1 ,662
a
 ,438 ,349 ,00368 2,339 
a. Predictors: (Constant), IIR, EDR, PSR, ZPR 
b. Dependent Variable: profitabilitas 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
Lampiran 14 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
                                                                Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,166 1,690  -,098 ,923 
lg_x1 -,432 ,135 -,667 -3,205 ,004 
lg_x2 ,618 ,518 ,224 4,192 ,045 
lg_x3 ,480 ,231 ,408 2,079 ,048 
lg_x4 9,404 6,853 ,257 2,372 ,033 
a. Dependent Variable: lg_y 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
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Lampiran 15 
Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) 
                                                                Coefficients
a
 
Model T Sig. 
1 
(Constant) -,098 ,923 
lg_x1 -3,205 ,004 
lg_x2 4,192 ,045 
lg_x3 2,079 ,048 
lg_x4 2,372 ,033 
a. Dependent Variable: lg_y 
Sumber : Output SPSS 20, 2019 
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Lampiran 16 
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